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Abstrak

Penelitian tinjauan literatur ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis berbagai studi empiris
mengenai efektivitas strategi pembelajaran berbasis eksperimen dalam meningkatkan minat belajar
siswa terhadap Fisika. Pembelajaran berbasis eksperimen, yang melibatkan siswa secara aktif dalam
melakukan percobaan, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan, diyakini
dapat membuat pembelajaran Fisika menjadi lebih menarik dan bermakna. Tinjauan ini mengeksplorasi
bagaimana berbagai model dan implementasi pembelajaran berbasis eksperimen mempengaruhi
motivasi intrinsik siswa, rasa ingin tahu, dan sikap positif terhadap Fisika. Melalui penelusuran sistematis
terhadap literatur yang relevan, penelitian ini mengidentifikasi keunggulan dan tantangan penerapan
strategi ini, serta faktor-faktor yang memoderasi dampaknya terhadap minat belajar siswa. Diharapkan,
tinjauan literatur ini dapat memberikan wawasan yang komprehensif bagi pendidik dan pengembang
kurikulum dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran Fisika berbasis eksperimen yang
efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Kata kunci: strategi, pembelajaran, berbasis eksperimen, minat, belajar, fisika

PENDAHULUAN

Fisika, sebagai ilmu pengetahuan alam yang fundamental, mempelajari tentang konsep-konsep
dasar yang mendasari fenomena alam semesta, mulai dari partikel subatomik hingga skala kosmik.
Pemahaman yang kuat tentang Fisika tidak hanya penting untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan
masalah pada siswa. Namun, Fisika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang
menarik oleh sebagian siswa, yang dapat menghambat proses pembelajaran dan pencapaian hasil
belajar yang optimal.

Salah satu faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran Fisika adalah minat
belajar siswa. Minat belajar merupakan disposisi psikologis yang mendorong siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran, mencari informasi lebih lanjut, dan bertahan dalam
menghadapi kesulitan. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi terhadap Fisika cenderung
lebih termotivasi, memiliki rasa ingin tahu yang besar, dan menunjukkan sikap positif terhadap mata
pelajaran ini, yang pada akhirnya berkontribusi pada pemahaman konsep yang lebih mendalam dan
hasil belajar yang lebih baik.

Berbagai strategi pembelajaran telah diusulkan dan diimplementasikan dalam upaya
meningkatkan minat belajar siswa terhadap Fisika. Salah satu pendekatan yang diyakini memiliki
potensi besar adalah strategi pembelajaran berbasis eksperimen. Pembelajaran berbasis eksperimen
melibatkan siswa secara aktif dalam melakukan percobaan ilmiah, mengumpulkan dan menganalisis

Nahrul Hayat |83


https://jurnalcendekia.id/index.php/jiim/
mailto:nahrulhayat@gmail.com

CHa )

N J JURNAL ILMIAH IPA DAN MATEMATIKA -
https://jurnalcendekia.id /index.php /jiim/
Volume: 2 No:4 Bulan: November Tahun: 2024 | Hal: 83 - 88

data, serta menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan mereka sendiri. Melalui pengalaman
langsung ini, siswa tidak hanya belajar konsep Fisika secara teoritis, tetapi juga mengembangkan
pemahaman praktis tentang bagaimana konsep-konsep tersebut bekerja dalam fenomena alam.

Keterlibatan aktif siswa dalam eksperimen diyakini dapat meningkatkan minat belajar mereka
terhadap Fisika melalui beberapa mekanisme. Pertama, eksperimen memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengalami langsung fenomena Fisika, yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih
konkret, visual, dan menarik. Kedua, proses melakukan eksperimen dapat memicu rasa ingin tahu
siswa dan mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban melalui
penyelidikan ilmiah. Ketiga, keberhasilan dalam melakukan eksperimen dan memahami konsep
melalui pengalaman langsung dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi intrinsik siswa
terhadap Fisika.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh strategi pembelajaran
berbasis eksperimen terhadap minat belajar siswa dalam Fisika. Namun, hasil penelitian yang ada
menunjukkan variasi dan perlunya analisis yang lebih mendalam dan komprehensif. Perbedaan
dalam model implementasi eksperimen, konteks pembelajaran, karakteristik siswa, dan instrumen
pengukuran minat belajar dapat menjadi faktor yang memengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu,
tinjauan literatur yang sistematis dan mendalam diperlukan untuk mengidentifikasi pola, tren, dan
faktor-faktor kunci yang memengaruhi efektivitas strategi pembelajaran berbasis eksperimen dalam
meningkatkan minat belajar Fisika siswa.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian tinjauan literatur ini bertujuan
untuk menganalisis dan mensintesis berbagai studi empiris mengenai pengaruh strategi
pembelajaran berbasis eksperimen terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran Fisika di
berbagai jenjang pendidikan. Melalui penelusuran dan analisis sistematis terhadap literatur yang
relevan, penelitian ini akan mengidentifikasi karakteristik implementasi pembelajaran berbasis
eksperimen yang efektif, mekanisme pengaruhnya terhadap minat belajar, serta faktor-faktor yang
memoderasi efektivitas penggunaannya. Diharapkan, tinjauan literatur ini dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi para pendidik, pengembang kurikulum, dan peneliti dalam upaya
meningkatkan minat belajar Fisika siswa melalui pendekatan pembelajaran berbasis eksperimen
yang optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis untuk mengidentifikasi,
menyeleksi, mengevaluasi, dan mensintesis studi-studi empiris yang relevan dengan pengaruh
strategi pembelajaran berbasis eksperimen terhadap minat belajar siswa dalam Fisika. Proses
pencarian literatur dilakukan secara komprehensif melalui berbagai basis data elektronik seperti
ERIC, Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, serta jurnal-jurnal pendidikan fisika dan prosiding
konferensi yang relevan. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "experiment-based
learning," "laboratory-based learning,” "hands-on activities," "physics experiments,” "science
experiments,” "student interest,” "motivation in physics," "attitude towards physics," dan kombinasi
kata kunci terkait lainnya. Batasan waktu publikasi akan dipertimbangkan untuk memastikan
relevansi dan perkembangan terkini dalam topik ini.

Kriteria inklusi studi yang ditetapkan adalah penelitian yang secara eksplisit menginvestigasi
pengaruh implementasi strategi pembelajaran berbasis eksperimen dalam konteks pembelajaran
Fisika terhadap minat belajar siswa pada berbagai jenjang pendidikan. Studi yang diikutsertakan
harus memiliki desain penelitian yang jelas (misalnya, eksperimen, kuasi-eksperimen, atau studi
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komparatif) dan menyajikan data empiris yang mengukur minat belajar siswa sebagai hasil dari
partisipasi dalam kegiatan eksperimen. Studi-studi yang bersifat teoretis, ulasan naratif tanpa
analisis data kuantitatif, atau fokus pada aspek lain dari pembelajaran Fisika tanpa mengukur minat
belajar secara langsung, tidak termasuk dalam tinjauan ini.

Proses seleksi studi dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama adalah skrining berdasarkan
judul dan abstrak untuk mengidentifikasi studi-studi yang berpotensi relevan dengan topik
penelitian. Tahap kedua melibatkan pembacaan penuh teks studi-studi yang lolos skrining untuk
memastikan bahwa mereka memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Data yang relevan dari
setiap studi yang terpilih kemudian diekstraksi dan dikelola menggunakan matriks sintesis.
Informasi yang diekstraksi meliputi model implementasi pembelajaran berbasis eksperimen
(misalnya, inkuiri terbimbing, verifikasi, penemuan), karakteristik peserta studi (usia, jenjang
pendidikan), instrumen pengukuran minat belajar, desain penelitian, dan temuan utama terkait
pengaruh eksperimen terhadap minat belajar siswa.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui sintesis naratif untuk mengidentifikasi tema-
tema umum, pola efektivitas berbagai model pembelajaran berbasis eksperimen, dan variasi temuan
antar studi. Perhatian khusus diberikan pada mekanisme bagaimana partisipasi dalam eksperimen
memengaruhi minat belajar siswa, serta faktor-faktor kontekstual atau karakteristik siswa yang
mungkin memoderasi efektivitas strategi ini. Apabila memungkinkan dan relevan, analisis kuantitatif
deskriptif juga akan dilakukan untuk merangkum efek ukuran dari intervensi pembelajaran berbasis
eksperimen yang dilaporkan dalam studi-studi yang memenuhi syarat, memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai besarnya dampak strategi ini terhadap minat belajar siswa dalam
Fisika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sintesis dari berbagai studi empiris secara konsisten menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran berbasis eksperimen memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan
minat belajar siswa dalam Fisika di berbagai jenjang pendidikan. Keterlibatan aktif siswa dalam
melakukan percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan
berdasarkan pengamatan langsung terbukti efektif dalam memicu rasa ingin tahu, meningkatkan
motivasi intrinsik, dan mengembangkan sikap positif terhadap mata pelajaran Fisika. Pengalaman
belajar yang konkret dan interaktif yang ditawarkan oleh eksperimen membuat konsep-konsep
Fisika yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami dan relevan bagi siswa.

Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa berbagai model implementasi pembelajaran
berbasis eksperimen memberikan kontribusi yang berbeda terhadap peningkatan minat belajar
siswa. Model inkuiri terbimbing, yang memberikan struktur dan arahan dari guru namun tetap
mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan, terbukti efektif dalam membangun dasar minat
dan pemahaman konsep. Sementara itu, model inkuiri bebas atau terbuka, yang memberikan lebih
banyak otonomi kepada siswa dalam merumuskan pertanyaan penelitian dan merancang prosedur
eksperimen, cenderung lebih kuat dalam menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap proses belajar
dan meningkatkan minat jangka panjang siswa terhadap Fisika.

Selain itu, tinjauan literatur ini menyoroti bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran
berbasis eksperimen dalam meningkatkan minat belajar siswa sangat dipengaruhi oleh desain dan
pelaksanaan eksperimen itu sendiri. Eksperimen yang menarik, relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa, dan memberikan hasil yang jelas dan bermakna cenderung lebih efektif dalam
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membangkitkan minat belajar. Integrasi eksperimen dengan diskusi kelas, refleksi, dan aplikasi
konsep dalam konteks yang berbeda juga memperkuat dampak positifnya terhadap minat siswa.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran berbasis eksperimen, seperti sensor digital,
perangkat lunak analisis data, dan simulasi virtual sebagai pelengkap eksperimen fisik, juga terbukti
dapat meningkatkan minat belajar siswa. Teknologi dapat membuat pengumpulan dan analisis data
menjadi lebih efisien dan visual, memungkinkan siswa untuk fokus pada interpretasi hasil dan
pengembangan pemahaman konseptual. Simulasi virtual juga dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk bereksperimen dengan konsep-konsep yang sulit atau berbahaya untuk dilakukan
secara langsung.

Tinjauan ini juga mengidentifikasi bahwa faktor-faktor kontekstual dan individual memainkan
peran penting dalam memoderasi pengaruh pembelajaran berbasis eksperimen terhadap minat
belajar siswa. Ketersediaan fasilitas dan peralatan laboratorium yang memadai, dukungan dan
antusiasme guru terhadap pembelajaran berbasis eksperimen, serta karakteristik siswa seperti gaya
belajar dan minat awal terhadap sains dapat memengaruhi efektivitas strategi ini. Oleh karena itu,
implementasi pembelajaran berbasis eksperimen yang berhasil memerlukan perhatian terhadap
faktor-faktor ini dan adaptasi pendekatan sesuai dengan konteks pembelajaran yang spesifik.

Lebih lanjut, penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis eksperimen
tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung
melalui peningkatan pemahaman konsep dan pengembangan keterampilan proses sains. Ketika
siswa merasa lebih kompeten dan berhasil dalam memahami konsep Fisika melalui pengalaman
eksperimen, minat dan kepercayaan diri mereka terhadap mata pelajaran ini cenderung meningkat.
Keterampilan proses sains yang dikembangkan melalui eksperimen juga membuat pembelajaran
Fisika menjadi lebih aktif dan menarik.

Meskipun demikian, beberapa penelitian juga menyoroti tantangan dalam implementasi
pembelajaran berbasis eksperimen, seperti keterbatasan waktu, biaya peralatan, dan persiapan
guru. Mengatasi tantangan ini memerlukan perencanaan yang matang, dukungan dari pihak sekolah,
dan pengembangan profesional guru dalam merancang dan mengelola kegiatan eksperimen yang
efektif dan efisien.

Sebagai penutup, sintesis literatur ini memberikan bukti yang kuat bahwa strategi pembelajaran
berbasis eksperimen merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa
dalam Fisika. Pengalaman belajar yang aktif, konkret, dan relevan yang ditawarkan oleh eksperimen
mampu memicu rasa ingin tahu, meningkatkan motivasi, dan mengembangkan sikap positif siswa
terhadap Fisika. Implementasi pembelajaran berbasis eksperimen yang dirancang dengan baik,
didukung oleh teknologi dan mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual, memiliki potensi besar
untuk mengubah persepsi siswa terhadap Fisika dan meningkatkan minat mereka untuk belajar
lebih lanjut.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap berbagai studi empiris, dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran berbasis eksperimen secara signifikan dan konsisten meningkatkan minat
belajar siswa terhadap Fisika di berbagai jenjang pendidikan. Keterlibatan aktif siswa dalam
melakukan percobaan, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan
langsung terbukti efektif dalam memicu rasa ingin tahu, meningkatkan motivasi intrinsik, dan
mengembangkan sikap positif terhadap mata pelajaran Fisika. Pengalaman belajar yang konkret dan
interaktif yang ditawarkan oleh eksperimen membuat konsep-konsep Fisika yang abstrak menjadi
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lebih mudah dipahami dan relevan bagi siswa. Tinjauan ini juga menyoroti bahwa efektivitas
pembelajaran berbasis eksperimen dipengaruhi oleh model implementasi, desain eksperimen,
integrasi dengan teknologi, serta faktor-faktor kontekstual dan individual siswa. Model inkuiri,
terutama inkuiri bebas, cenderung memberikan dampak yang lebih kuat terhadap minat belajar
jangka panjang siswa. Eksperimen yang menarik, relevan, dan memberikan hasil yang jelas juga lebih
efektif dalam membangkitkan minat. Selain itu, dukungan guru, ketersediaan fasilitas, dan
karakteristik siswa perlu dipertimbangkan dalam implementasi strategi ini. Meskipun terdapat
tantangan dalam implementasi pembelajaran berbasis eksperimen, seperti keterbatasan waktu dan
biaya, manfaatnya dalam meningkatkan minat belajar Fisika siswa sangat signifikan. Peningkatan
minat ini tidak hanya berdampak positif pada keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi juga
berpotensi meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar mereka secara keseluruhan. Oleh
karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar pendidik dan pengembang kurikulum lebih
mengintegrasikan strategi pembelajaran berbasis eksperimen dalam pembelajaran Fisika sebagai
upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan efektif.
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